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ABSTRACT

Facial skin is the sensitive part of the body that needs to be maintained and
cared for. In treating facial skin, it is necessary to know the type of facial skin to
avoid skin problems such as irritation, to inflamed acne. To find out the type of
facial skin, you can consult with experts, but the availability of experts in certain
areas and times are obstacles to conducting consultations, so an expert system is
needed that can help the community in identifying the type of facial skin. The
Dempster Shafer method is an expert system method that performs probability
calculations based on belief values and reasonable thinking that is used to
combine separate pieces of information to calculate the probability of disease.
While the naive Bayes method is a simple probabilytic classification method that
calculates a set of probabilities by adding up the frequency and combination of
values from the dataset. The purpose of this study was to analyze the comparison
of the results of the expert system diagnosis of facial skin type identification using
the Dempster Shafer and Naive Bayes methods. Based on the results of 5 tests
using 50 data, the results showed that the accuracy value of the Dempster Shafer
method using the confusion matrix was 96% and the accuracy value of the Naive
Bayes method was 76%, so it can be concluded that the Dempster Shafer method
has better accuracy than the Naive Bayes method. in identifying facial skin types.

Keywords: Expert System, Dempster Shafer, Naive Bayes, Facial Skin Type.
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ABSTRAK

Kulit wajah adalah bagian tubuh sensitif yang perlu dijaga dan dirawat.
Dalam merawat kulit wajah perlu diketahui jenis dari kulit wajah tersebut agar
terhindar dari masalah kulit seperti iritasi, hingga jerawat yang meradang. Untuk
mengetahui jenis kulit wajah dapat melakukan konsultasi dengan pakar namun
ketersediaan pakar di daerah tertentu dan waktu menjadi kendala untuk
melakukan konsultasi sehingga diperlukan sebuah sistem pakar yang dapat
membantu masyarakat dalam mengidentifikasi jenis kulit wajah. Metode dempster
shafer adalah sebuah metode sistem pakar yang melakukan perhitungan
probabilitas berdasarkan nilai kepercayaan dan pemikiran yang masuk akal yang
digaunakan dalam mengkombinasikan potongan informasi yang terpisah untuk
menghitung kemungkinan suatu penyakit. Sedangkan metode naive bayes adalah
metode pengklasifikasian probabilitik sederhana yang menghitung sekumpulan
probabilitas dengan menjumlahkan frekuensi dan kombinasi nilai dari dataset.
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis perbandingan hasil
diagnosis sistem pakar identifikasi jenis kulit wajah menggunakan metode
dempster shafer dan naive bayes. Berdasarkan hasil 5 kali pengujian dengan
menggunakan 50 data, didapatkan hasil bahwa nilai keakuratan metode dempster
shafer menggunakan confusion matrix sebesar 96% dan nilai keakuratan dengan
metode naive bayes sebesar 76% sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
metode dempster shafer memiliki akurasi lebih baik dibanding metode naive
bayes dalam mengidentifikasi jenis kulit wajah.

Kata Kunci : Sistem Pakar, Dempster Shafer, Naive Bayes, Jenis Kulit Wajah.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Pendahuluan
Pada bab 1 akan membahas mengenai perancangan umum dari keseluruhan
penelitian yang akan dilakukan mulai dari latar belakang masalah penelitian,
rumusan masalah pada penelitian, tujuan dilakukan penelitian, manfaat dari

penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan.

1.2 Latar Belakang Masalah

Sistem pakar adalah sistem yang dibuat dengan memasukkan pengetahuan
manusia ke dalam komputer dengan tujuan agar dapat menangani permasalahan
yang biasa dilakukan oleh para pakar (Nansia & Sinag, 2019). Dengan sistem
pakar, masyarakat dapat memecahkan masalah yang cukup rumit yang sebenarnya
hanya dapat diselesaikan oleh para pakar. Begitupun dengan pakar, sistem pakar
dapat membantu pakar dalam memberikan dugaan awal dan sebagai asisten yang
berpengalaman.

Beberapa metode yang bisa digunakan untuk mendiagnosis suatu penyakit
dengan menggunakan probabilitas pada sistem pakar adalah metode dempster
shafer dan metode naive bayes (Mulyadi et al., 2019). Metode dempster shafer
dapat melakukan perhitungan probabilitas penyakit berdasarkan belief function
(fungsi kepercayaan) dan plausible reasoning (pemikiran yang masuk akal) untuk
mengkombinasikan potongan informasi yang terpisah dalam bentuk bukti dan
menghitung kemungkinan dari suatu penyakit (Hiadayat & Purnomo, 2021).

Metode naive bayes merupakan suatu metode pengklasifikasian probabilitik



sederhana yang menghitung sekumpulan probabilitas dengan menjumlahkan
frekuensi dan kombinasi nilai dari dataset yang diberikan (Yuliyana & Sinaga,
2019). Metode dempster shafer dan naive bayes memiliki kinerja yang baik dalam
mendiagnosis penyakit. Perbandingan metode dempster shafer dan naive bayes
dilakukan untuk mengetahui akurasi dari setiap metode dalam mengidentifikasi
jenis kulit wajah dikarenakan kedua metode tersebut menggunakan nilai
probabilitas dalam mencari hasil diagnosis namun memiliki cara perhitungan yang
berbeda.

Pada penelitian sebelumnya (Yuliyana & Sinaga, 2019) telah meneliti
mengenai sistem pakar diagnosis penyakit gigi menggunakan naive bayes. Hasil
dari penelitian tersebut diketahui bahwa metode naive bayes menggunakan data
latih dalam menghasilkan probabilitas setiap kriteria, kemudian hasil normalisasi
nilai likehood tertinggi akan digunkan untuk hasil diagnosis. Berdasarkan data uji
diketahui probabilitas penyakit halitosis adalah yang tertinggi dengan nilai
probabilitas mencapai 0.29646 atau 29,64%. Dapat disimpulkan bahwa metode
naive bayes dapat digunakan untuk mendiagnosis penyakit gigi dan menghasilkan
diagnosis yang sesuai antara perhitungan naive bayes dan pengetahuan pakar.

Kemudian (Hairani et al., 2021) telah meneliti Metode dempster shafer
untuk diagnosis dini jenis penyakit gangguan jiwa skizofrenia berbasis sistem
pakar. Hasil dari penelitian tersebut membuktikan bahwa metode dempster shafer
dapat digunakan untuk mendiagnosis penyakit gangguan jiwa skizofrenia dan
menghasilkan nilai yang sama yaitu 100% antara perhitungan metode dempster
shafer dan pengetahuan pakar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa panggunaan

metode dempster shafer pada penelitian ini sesuai dengan kebutuhan sistem.



Kulit adalah organ tubuh terberat dan terluas dengan ukuran mencapai 15%
dari berat tubuh dan luasnya 1,50-1,75 m® (Putra & Winaya, 2018). Bagian kulit
yang paling sensitif terletak pada kulit wajah (Wardah et al., 2019). Untuk
menjaga kulit wajah, perlu diketahui terlebih dahulu jenis-jenis dari kulit wajah
sehingga dapat dilakukan perawatan yang tepat sesuai dengan jenis kulit wajah,
karena jika dirawat dengan bahan-bahan yang tidak tepat maka akan
mengakibatkan masalah seperti iritasi, breakout hingga jerawat yang meradang.
Saat ini masyarakat telah menyadari mengenai kesehatan kulit wajah, namun
kesulitan untuk melakukan konsultasi dan perawatan ke dokter dikarenakan
masalah keuangan dan waktu, sehingga diperlukan sebuah sistem yang dapat
membantu masyarakat dalam mengidentifikasi jenis kulit wajah.

Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis membangun sebuah sistem
pakar yang dapat mengidentifikasi jenis kulit wajah dengan membandingkan
metode naive bayes dan metode dempster shafer sehingga dapat diketahui
perbandingan nilai akurasi kedua metode dalam mengidentifikasi jenis kulit

wajah.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah pada
penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana mengembangkan sistem pakar identifikasi jenis kulit wajah

dengan menggunakan metode dempster shafer dan naive bayes ?
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1.6

2. Bagaimana perbandingan akurasi sistem pakar menggunakan metode

dempster shafer dan naive bayes dalam mengidentifikasi jenis kulit wajah

?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menghasilkan ~ sistem  pakar yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi jenis kulit wajah dengan menggunakan metode
dempster shafer dan naive bayes.

Mengetahui perbandingan metode dempster shafer dan naive bayes

berdasarkan akurasi dari setiap metode.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1.

Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kemudahan kepada
masyarakat dalam mendiagnosis jenis kulit wajah  sehingga
mempermudah dalam melakukan perawatan

Diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan bahan refrensi dalam

penelitian berikutnya.

Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Masukan sistem berupa data gejala yang didapat dari pakar.



2. Keluaran sistem berupa hasil diagnosis jenis kulit wajah yaitu kulit
wajah normal, kering, berminyak, kombinasi, dan sensitif berdasarkan

gejala yang dimasukan serta solusi perawatan.

1.7  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dari laporan skripsi secara garis besar digambarkan
sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab 1 akan membahas mengenai perancangan umum dari keseluruhan
penelitian yang akan dilakukan mulai dari latar belakang masalah penelitian,
rumusan masalah pada penelitian, tujuan dilakukan penelitian, manfaat dari
penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan.
BAB Il KAJIAN LITERATUR
Pada bab 2 ini membahas tentang teori teori yang akan digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan pada penelitian yang dilakukan. Kajian literatur
digunakan sebagai landasan pemecahan permasalah dalam penelitian yang
dilakukan.
BAB |1l METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab 3 menjelaskan tentang tahapan — tahapan dalam penelitian yang
akan dilakukan. Tahapan penelitian digambarkan dengan jelas serta mengacu
kepada kerangka kerja serta penjelasan mengenai perancangan manajemen proyek

pada pelaksanaan penelitian pada setiap rancangan.



BAB IV PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK

Metode Rational Unifed Process (RUP) akan dibahas pada bab 4.
pengembangan perangkat lunak yang dilakukan mulai dari tahap inception, tahap
elaboration, tahap contruction, dan tahap transition.
BAB V HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

Pada bab 5 ini akan dijelaskan mengenai data hasil percobaan

penelitian dan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan.
BAB VI

Pada bab 6 menjelaskan tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian

yang telah dilakukan.

1.8 Kesimpulan

Dapat disimpulkan pada bab 1 ini bahwa penelitian ini dilakukan untuk
membuat sebuah perangkat lunak sistem pakar untuk identifikasi jenis kulit wajah
dengan membandingkan metode naive bayes dan dempster shafer sehingga
diketahui metode mana yang memiliki tingkat akurasi tertinggi untuk

mengidentifikasi jenis kulit wajah.
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